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ABSTRAK

Korintia Felesya Mambulai, 2023. Perencanaan Dinding Penahan Tanah
Pada Ruas Jalan Lereng Gunung Desa Taripa Kecamatan Pamona Timur.
Di bawah bimbingan Ibu Elisabeth Wu’on, ST.,MT sebagai pembimbing I dan
Bapak Bleiser Tanari, ST.,MT sebagai pembimbing II.

Tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi pada saat
musim hujan. Seperti yang terjadi pada ruas jalan lereng gunung Desa Taripa
Kecamatan Pamona Timur yang rawan terhadap bencana longsor. Salah satu titik
diwilayah tersebut terjadi pada ruas jalan Taripa-Didiri. Sejak dilebarkan pada
tahun 2020, terjadi beberapa kali pergerakan tanah pada ruas jalan tersebut. Pada
tahun 2023, longsor kembali terjadi disalah satu ruas jalan lereng gunung di Desa
Taripa. Agar tidak menimbulkan kerugian yang semakin besar diperlukan usaha
penanganan terhadap kerusakan diruas jalan tersebut. Metode penelitian yang
digunakan adalah studi kepustakaan yaitu dengan mencari dan mempelajari topik
yang dibahas dari berbagai sumber, studi lapangan (observasi) dan pengujian
laboratorium. Hasil analisis perencanaan dinding penahan tanah dengan
menggunakan Tipe Gravitasi dengan dimensi H=5,00m, HL =4,17 m, H2 = 1,30
m,B=333m,d=0,83m,a=0,42m,x=0,66 m, k=0,83 m,e=0,76 m, Ho =
0,38 m, I = 0,66 m. Untuk kelongsoran/keruntuhan yang terjadi, diperoleh nilai
faktor keamanan terhadap guling adalah Fgl = 1,75>1,5 (Aman), untuk analisis
terhadap gaya geser adalah Fgs = 1,68 > 1,5 (Aman), dan nilai faktor keamanan
terhadap kapasitas daya dukung tanah adalah 7,04 < 7,6 (Aman).

Kata kunci : Tanah longsor, Dinding penahan tanah, faktor keamanan.
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Korintia Felesya Mambulai, 2023. Planning for Retaining Walls on
Mountain Slope Roads in Taripa Village, Pamona Timur Sub-District.
Supervised byOrva Elisabeth Wu'on and Bleiser Tanari.

Landslides are one of the natural disasters that often occur
during the rainy season. As happened on the mountain slope road in
Taripa Village, Pamona Timur Sub-District, which is prone to
landslides. One of the points in this area occurs onthe Taripa-Didiri
road. Since it was widened in 2020, there have been several ground
movements on this section of road. In 2023, another landslide
occurred on one of the mountain slope roads in Taripa Village. In
order not to cause greater losses, efforts are needed to deal with
damage to the road section. The research method used is literature
study, namely by searching for and studying the topics discussed from
various sources, field studies (observations) and laboratory testing.
Results of analysis of retaining wall planning using Gravity Type
with dimensions H = 450 m, H1 = 3.75 m, H2 = 1.30 m, B = 3.00
md=075m,a=0.38m, x =
059 m, k=075m,e =069 m, H = 0.34 m, | = 0.59 m. For
landslides/collapses that occur, the value of the safety factor against
overturning is Fgl =1.62>1.5 (Safe), for analysis of shear forces it
is Fgs = 1.57> 1.5 (Safe), and the value ofthe safety factor to the
soil carrying capacity is 7.13 < 7.3 (Safe).

Key words: Landslides, retaining walls, safety factors.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Tanah longsor adalah suatu proses gangguan keseimbangan yang menyebabkan
bergeraknya massa tanah dan batuan dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang
lebih rendah. Pergerakan tanah terjadi karena adanya faktor gaya yang terletak pada
bidang tanah yang tidak rata atau disebut dengan lereng. Tanah longsor merupakan
salah satu bencana alam yang sering terjadi pada saat musim hujan. Tanah dengan
kemiringan curam apabila dipicu oleh air hujan akan menyebabkan lereng menjadi
tidak stabil sehingga menyebabkan longsor.

Fathani (2007) menyebutkan bahwa penanggulangan tanah longsor dibagi
menjadi dua yaitu control work dan restrain work. Control work adalah usaha
penangulangan longsor dengan mengendalikan faktor penyebab longsor seperti
kemiringan lereng dan air tanah. Kemirinan lereng dapat dilandaikan dengan
melakukan galian dan timbunan. Sedangkan air tanah dapat dikendalikan dengan
system drainase untuk mengurangi infiltrasi. Restrain work merupakan usaha untuk
menangani longsor dengan menambahkan gaya penahan longsor. Konstruksi yang
bisa digunakan untuk menahan longsor diantaranya adalah DPT, dinding
turap,angkur dan pondasi tiang.

Seperti yang terjadi di ruas jalan lereng gunung Desa Taripa Kecamatan Pamona
Timur yang rawan terhadap bencana longsor. Salah satu titik longsor di wilayah
tersebut terjadi pada ruas jalan Taripa-Didiri. Sejak dilebarkan pada tahun 2020,

terjadi beberapa kali pergerakan tanah pada ruas jalan tersebut. Pada tahun 2023,



longsor kembali terjadi disalah satu ruas jalan lereng gunung di Desa Taripa. Agar
tidak menimbulkan kerugian yang semakin besar, diperlukan usaha penanganan
terhadap kerusakan di ruas jalan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merasa tertarik untuk meneliti penyebab
longsor ditinjau dari hasil pengujian karakteristik tanah yaitu fisis dan mekanis dan
merencanakan penanggulangannya menggunakan dinding penahan tanah tipe
gravitasi dengan judul penelitian Analisa Penanggulangan Tanah Longsor Pada

Ruas Jalan Lereng Gunung Desa Taripa Kecamatan Pamona Timur.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakteristik tanah pada ruas jalan lereng gunung Desa Taripa
Kecamatan Pamona Timur?
2. Berapa besar dimensi dinding penahan tanah yang aman di tinjau dari faktor
keamanan pada ruas jalan lereng gunung Desa Taripa Kecamatan Pamona
Timur?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui karakteristik tanah pada ruas jalan lereng gunung Desa
Taripa Kecamatan Pamona Timur

2. Untuk mengetahui dimensi dinding penahan tanah ditinjau dari faktor
keamanan pada ruas jalan lereng gunung Desa Taripa Kecamatan Pamona

Timur.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Dapat mengetahui cara penanggulangan tanah longsor dan faktor penyebab
terjadinya tanah longsor.
2. Pengembangan ilmu geografi yang mampu menganalisa karakteristik tanah
longsor
di wilayah tertentu
3. Sebagai sumbangan untuk masyarakan dan pemerintah setempat terkait
penanganan dan penanggulangan tanah longsor pada ruas jalan lereng gunung
Desa Taripa Kecamatan Pamona Timur.
E. Batasan Masalah
Adapun Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Penanggulangan dinding penahan tanah menggunakan tipe gravitasi.
2. Pengujian karakteristik tanah menggunakan SNI
3. Faktor keamanan bidang kelongsoran menggunakan metode tipe Felenius.
F. Metode Penulisan
Adapun metode penulisan pada penelitian ini adalah:
Data dan informasi dikumpulkan dengan melakukan penelusuran Pustaka,

pencarian sumber-sumber yang relevan dan browsing di internet.



G. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang,rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat

penelitian,batasan masalah,metode penulisan dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat tentang teori-teori dasar yang berhubungan dengan

kasus yang dikaji dan gambaran tentang penyebab terjadinya longsor.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Mencakup tahap pedekatan penelitian, tempat penelitian, Teknik

pengumpulan data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari gambaran hasil dan analisa penelitian.

BABY PENUTUP

Bab ini memuat penjelasan tentang hasol penelitian dan saran-saran.
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